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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Produktivitas, merupakan sikap mental dan etos kerja yang selalu berusaha melakukan 

perbaikan mutu kehidupan melalui peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas untuk 

menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan. 

Produktivitas merupakan tenaga penggerak paling ampuh bagi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dan pertumbuhan usaha pada tingkat perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dan usaha yang tumbuh dan berkembang dengan cepat menjadi sumber penciptaan 

lapangan kerja serta sekaligus sumber peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat atau pekerja 

dan keluarganya. Dalam kaitannya dengan persaingan global, produktivitas merupakan faktor 

penentu dan kunci dari daya saing nasional (pada tingkat makro) dan daya saing perusahaan 

(pada tingkat mikro).  

Produktivitas bertumpu pada 3 (tiga) ilmu dasar, yaitu ilmu ekonomi yang menurunkan 

aspek efisiensi, ilmu manajemen yang menurunkan aspek efektifitas, dan ilmu teknik industri 

yang menurunkan aspek nilai tambah (value added) yang kemudian disebut mutu (kualitas).  

Atas dasar pemikiran tersebut maka perlu peran pemerintah dalam upaya meningkatkan 

produktivitas dan daya saing Indonesia melalui Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas 

(SIMPPRO). 

SIMPPRO, merupakan sistem manajemen di perusahaan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi serta daya saing secara global. SIMPPRO merupakan 

bagian dari sistem manajemen di perusahaan secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas yang berkaitan dengan kegiatan kerja secara efektif, efisien, dan berkualitas. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Pengukuran SIMPPRO 

Dalam persaingan global, produktivitas merupakan faktor penentu dan kunci dari daya 

saing nasional (pada tingkat makro) dan daya saing perusahaan (pada tingkat mikro). 

Produktivitas dipahami sebagai sikap mental yang memandang hari esok harus lebih baik dari 

hari ini dan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. (Douw et al., 2021) menjelaskan bahwa 

produktivitas merupakan penggunaan sumber daya (input) secara efektif dan efisien untuk 

menghasilkan atau meningkatkan hasil (output) barang dan jasa. Dalam upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, setiap perusahaan harus memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja (Wirawan et al. 2019). 

Karyawan dikatakan produktif jika mampu menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan 

target yang telah ditentukan dalam jangka waktu singkat dan tepat. Produktivitas meningkat, 

maka tingkat efisiensi (tenaga, waktu dan bahan baku), teknik produksi, sistem kerja serta 

keterampilan tenaga kerja juga akan meningkat (Mukti dan Asmaroni, 2020). 

Produktivitas kerja karyawan sebagai tolak ukur bagi setiap perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan usahanya baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. Seperti halnya di persaingan 

dagang saat ini dimana perusahaan harus mengupayakan mutu dan kesejahteraan karyawan yang 

menjadi daya saing perusahaan lain. 

Perusahaan tidak hanya memiliki modal besar saja untuk mencapai tujuannya tetapi 

perusahaan perlu memperhatikan faktor produksi lain diantaranya alam, tenaga kerja dan 
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keahlian dimana faktor itu tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus saling mendukung untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. (Wirawan, Haris, & Suwena, 2019). 

Sasaran dari pelaksanaan SIMPPRO ini agar terwujud manajemen perusahaan yang 

efektif, efisien dan berkualitas; agar terwujud peningkatan produktivitas di perusahaan dalam 

rangka meningkatkan daya saing nasional; serta terlaksananya Pengukuran Sistem Manajemen 

Peningkatan Produktivitas secara terbuka, terukur, tertelusur dan objektif. 

Pada SIMPPRO dilaksanakan dengan metode Audit Sistem dengan menggunakan 7 

(tujuh) elemen, 52 (lima puluh dua) sub-elemen dan 200 (dua ratus) kriteria pertanyaan. Adapun 

7 elemen tersebut terdiri dari: 

1. Kepemimpinan (Leadership); 

2. Perencanaan Strategis (Strategic Planning); 

3. Fokus pada pengembangan dan manajemen sumber daya manusia (Human Resources 

Development and Management); 

4. Fokus pada pelanggan dan perluasan pasar (Customer and Market Focus); 

5. Data, Informasi dan Analisis (Data, Information and Analysis); 

6. Manajemen Proses (Process Management); 

7. Hasil usaha (Business Result) 

1.2 Target PKM 

Target kelompok masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan PKM ini adalah kalangan UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan menengah), Pusat Latihan Kerja dan Perusahaan-perusahaan lain di 

lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Indramayu, Jawa Barat dalam rangka mewujudkan 

program peningkatan produktivitas. 

1.3 Lokasi Pelaksanaan PKM 

a. Kegiatan PKM hari pertama dilaksanakan di Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Indramayu, Jl. Gatot Subroto No. 01, Indramayu, Jawa Barat, pada tanggal 20 Desember 

2023. Dihadiri oleh pada Dosen Program Studi S1 Manajemen, S1 Akuntansi, S1 

Manajemen Keuangan dan Perbankan Syariah serta  S2 Magister Manajemen STIE IBS. 

Pejabat dan staf dilingkungan Disnaker Kabupaten Indramayu, 7 (tujuh) LPK (Lembaga 

Pendidikan Kerja), 2 (dua) UMKM, 2 (dua) LP3I (Lembaga Pendidikan dan Pengembangan 

Profesi Indonesia) serta  4 (empat) perusahaan.  
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b. Kegiatan PkM hari kedua dilaksanakan di Grand Trisula Hotel Indramayu, pada tanggal 21 

Desember 2023. Dihadiri oleh pada Dosen Program Studi S1 Manajemen, S1 Akuntansi, S1 

Manajemen Keuangan dan Perbankan Syariah serta  S2 Magister   Manajemen STIE IBS 

dan mitra pkm manajemen Grand Trisula Hotel. 
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BAB II 

PEMECAHAN MASALAH 

 

2.1 Solusi Pemecahan Masalah 

 

Kegiatan pelatihan Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas (SIMPRO) ini 

dimaksudkan untuk mendorong, membantu dan mendukung keberhasilan pelaksanaan 

SIMPPRO khususnya kalangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan menengah), Pusat Latihan 

Kerja dan Perusahaan-perusahaan lain dilingkungan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat. 

Kegiatan penyuluhan KAIZEN 5S pada manajemen Grand Trisula Hotel Indramayu  

dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja dalam organisasi. Metode 

KAIZEN 5S ini terdiri dari lima konsep 5S, yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke, 

yang berarti memilah, menyusun, membersihkan, menstandardisasi, dan menegakkan. 

KAIZEN 5S dapat membantu mencegah kecelakaan kerja, mengurangi pemborosan waktu, 

dan meningkatkan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Oleh karena itu, metode ini 

sangat cocok untuk organisasi yang ingin mencapai kesuksesan jangka panjang dengan 

membangun budaya kerja yang baik. 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Metode kegiatan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana kegiatan ini 

dimaksudkan untuk membantu perusahaan mikro, kecil, menengah dan perusahaan-perusahaan 

besar lain, agar dapat meningkatkan pemahaman dalam rangka mewujudkan tingkat 

produktivitas yang lebih baik. Dalam kegiatan ini dilakukan presentasi oleh 3 (tiga) orang 

narasumber yang memiliki kompetensi dibidang produktivitas. Pelaksanaan kegiatan juga 

dilakukan secara secara edukatif dengan cara berdiskusi, tanya jawab yang disampaikan dan 

dijawab langsung oleh narasumber yang dalam hal ini adalah para Dosen S1 dan S2 STIE 

Indonesia Banking School (STIE IBS). 

3.2 Luaran 

Hasil luaran dari pelaksanaan PKM ini berupa laporan internal kepada P3M, dan 

direncanakan akan disusun juga sebuah paper atau artikel Pengabdian Masyarakat dan dikirim 

ke Jurnal Pengabdian masyarakat tingkat nasional terindeks Sinta. 

3.3 Jadwal Kegiatan 

 

a) Hari pertama dilaksanakan di Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Indramayu, Jl. 

Gatot Subroto No. 01, Indramayu, Jawa Barat, Rabu, 20 Desember 2023. 

b) Hari kedua dilaksanakan di Grand Trisula Hotel Kabupaten Indramayu, Kamis, 21 

Desember 2023. 

3.4 Anggaran Kegiatan 

 Adapun biaya sebesar Rp. 14.800.000,- 

3.5 Personalia Kegiatan PKM 
 

Personalia PKM (Internal IBS) 

1) Ossi Ferli, S.T., S.E., M.S.M. NIDN: 0315028001 

2) Meta Andriani, S.E., M.M. NIDN: 0301038705 

3) Enny Haryanti, S.E., M.M. NIDN: 0326016601 

4) Dr. Ir. R. Bambang Budhijana, M.Sc. NIDN: 0025036110 
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5) Dr. Paulina, S.E., M.Si. NIDN: 0318076601 

6) Santi Rimadias, S.P., M.Si. NIDN: 0309038401 

7) Dr. Antyo Pracoyo, S.E., M.Si. NIDN: 0326016403 

8) Ahmad Setiawan Nuraya, S.E., M.B.A. NIDN: 0322126805 

9) Deni Wardani, S.T., M.T.I. NIDN: 0317087401 

10) Vidiyanna Rizal Putri, S.E., M.Si. NIDN: 1016048101 

11) Wasi Bagasworo, S.E., M.M. NIDN: 0309097402 

12) Dr. Erric Wijaya, S.E., M.E. NIDN: 0308127501 

13) Edi Komara, S.E., M.Si. NIDN: 0430056501 

14) Drs. Soelaeman Rasyid, S.E., MM 

15) Asri Setiawati. NIM: 20232111132 – MM 

16) Indah Salsa Noviyanti. NIM: 20211111011 – Manajemen 

17) Zaskia Camilla Nurhaliza. NIM: 20211211015 – Akuntansi 

18) Dewangga Yudantara. NIM: 20211311014 – MKPS 

19) Kanokwan Phimnoi (Gygie): Mahasiswa Khon Khaen University 

 

Mitra PKM (Eksternal IBS) 

1) Pejabat dan staf di lingkungan Disnaker Kabupaten Indramayu, 7 (tujuh) LPK (Lembaga 

Pendidikan Kerja), 2 (dua) UMKM, 2 (dua) LP3I (Lembaga Pendidikan dan 

Pengembangan Profesi Indonesia) serta  4 (empat) perusahaan. 

2) Manajemen Grand Trisula Hotel Indramayu. 
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BAB IV 

REALISASI KEGIATAN 

 

4.1 Realisasi Pelaksanaan PKM 

Dalam kegiatan P3M STIE IBS ini, diharapkan adanya pemahaman untuk mewujudkan 

kualitas dan kuantitas pada tingkat produktivitas yang efektif dan efisien. Peningkatan 

produktivitas merupakan hasil yang diharapkan oleh seluruh organisasi. Sehingga harapan 

utama dari kegiatan ini adalah pemahaman yang paling mendasar bagi para peserta untuk 

melaksanakan proses pengukuran produktivitas dengan menggunakan SIMPPRO dan 

implementasi KAIZEN 5S. 

Adanya kegiatan edukasi tentang SIMPPRO, peserta memahami tentang metode 

pengukuran SIMPPRO dengan menggunakan 7 (tujuh) elemen, 52 (lima puluh dua) sub-elemen 

dan 200 (dua ratus) kriteria pertanyaan. Dimana pengukuran SIMPPRO ini dilakukan secara 

berjenjang pada tingkat provinsi dan tingkat nasional.  

Tahapan yang harus dilalui oleh setiap perusahaan dimulai pada tahap audit SIMPPRO (self 

assessment), Audit SIMPPRO oleh Lembaga Audit yang dilakukan melalui verifikasi, validasi, 

dan pendalaman atas penilaian mandiri perusahaan dan pada tahap verifikasi oleh tim verifikasi 

atas hasil Audit SIMPPRO oleh Lembaga Audit. 

Kriteria pengukuran dilakukan berdasarkan 3 (tiga) kriteria perusahaan, yaitu : Perusahaan 

kecil terdiri atas 116 (seratus enam belas) kriteria; Perusahaan menengah terdiri atas 168 

(seratus enam puluh delapan) kriteria dan Perusahaan besar terdiri atas 200 (dua ratus) kriteria. 

Tingkat pencapaian penerapan SIMPPRO berdasarkan kriteria pengukuran dikategorikan 

sebagai : Tingkat pengukuran KURANG BERKEMBANG pada level pencapaian penerapan 

0% - 59%; Tingkat pengukuran BERKEMBANG pada level pencapaian penerapan 60% - 84%; 

dan Tingkat pengukuran UNGGUL pada level pencapaian penerapan 85% - 100%. 

Tingkat pencapaian penerapan SIMPPRO  berdasarkan  temuan  terdiri atas : (1) Kategori 

MINOR, dalam hal perusahaan terdapat ketidakkonsistenan dalam pemenuhan persyaratan dan 

standar, serta tidak mengacu pada pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan; (2) 

Kategori KRITIKAL, dalam hal Perusahaan terdapat temuan yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki data kekurang pasokan bahan, tidak memiliki kecukupan SDM untuk 
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keberlanjutan usaha, tidak memiliki peralatan dan mesin untuk mendukung proses produksi, 

cenderung mengalami pertumbuhan negatif dari capaian hasil usaha; (3) Kategori MAJOR, 

dalam hal Perusahaan Tidak taat terhadap hukum; Tidak melaksanakan salah satu prinsip      

SIMPPRO; dan Terdapat temuan minor untuk satu kriteria audit SIMPPRO di beberapa lokasi. 

Hasil penilaian terhadap kriteria audit SIMPPRO dengan : (1) kategori Major harus 

ditindaklanjuti dengan tindakan koreksi paling lambat dalam jangka waktu 1 (satu) bulan. (2) 

Kategori Kritikal harus ditindaklanjuti dengan tindakan koreksi paling lambat dalam jangka 

waktu 1 (bulan) bulan. 

Dalam hal Perusahaan termasuk dalam Kategori Kritikal atau Kategori Major,  maka 

Perusahaan dinilai tidak berhasil menerapkan Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas - 

SIMPPRO, sehingga Perusahaan tidak dapat ditetapkan tingkat pencapaian penerapan Sistem 

Manajemen Peningkatan Produktivitas (tingkat pengukuran penerapan kurang berkembang, 

tingkat pengukuran penerapan berkembang, atau tingkat pengukuran penerapan unggul). 

Berikut adalah prinsip penilaian audit kinerja 

 

Gambar 3. Prinsip Penilaian Audit Kinerja 
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4.2 Analisis Hasil PKM 

 

Berdasarkan hasil evaluasi,  peserta mengapresiasi atas kegiatan pelatihan SIMPPRO ini 

dan sangat bermanfaat bagi peserta. Peserta mengharapkan agar terus diberikan informasi 

tentang SIMPPRO kepada pelaku UMKM, LPK BLKLN. dan perusahaan yang ada di Indonesia. 

Selain itu  agar lebih banyak dilakukan pelatihan seperti ini agar supaya semua pengusaha dapat 

meningkatkan produktivitasnya menjadi lebih baik.  

Hasil evaluasi berdasarkan kuesioner secara keseluruhan peserta menyatakan bahwa 100% 

informasi yang diberikan sesuai dengan keinginan para peserta. Secara keseluruhan, rata-rata 

peserta memberikan nilai Baik dan Sangat Baik sebesar 93,68% 

Peserta berharap agar dapat terjalin kerja sama terkait dengan pelatihan produktivitas 

dengan Disnaker setempat, memberikan apresiasi atas kegiatan pelatihan SIMPPRO, merasakan 

manfaat bagi UMKM, LPK, dan perusahaan lain sehingga perlu ditingkatkan informasi-

informasi yang berkaitan dengan SIMPPRO serta mengharapkan agar lebih sering dilakukan 

pelatihan agar para pengusaha UMKM, LPK dan perusahaan-perusahaan lain menjadi lebih baik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kegiatan edukasi Pengabdian kepada Masyarakat STIE IBS tentang pelaksanaan 

penilaian SIMPPRO Produktivitas dan Implementasi KAIZEN 5 S sangat penting dilakukan oleh 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah), LPK BLKLN (Lembaga Pelatihan Kerja Balai 

Latihan Kerja Luar Negeri) maupun perusahaan besar.  

Pelaksanaan penilaian ini diharapkan mampu memberikan informasi pada UMKM, LPK 

BLKLN maupun perusahaan lain termasuk dalam kategori mana perusahaan yang dinilai. Hal ini 

penting dilakukan dalam upaya perusahaan untuk mencapai tingkat UNGGUL, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas yang akan berdampak pula pada kinerja perusahaan. Peningkatan 

kinerja perusahaan akan memberikan pengaruh positif bagi keberlangsungan usaha perusahaan. 

Pelaksanaan penilaian harus menekankan pada elemen-elemen yang relevan dengan 

kegiatan usaha perusahaan.  

5.2 Saran 
 

Peserta diharapkan dapat memahami dan mengaplikasikan pelaksanaan penilaian tingkat 

produktivitas dengan SIMPPRO dan penerapan KAIZEN 5S. Perusahaan hendaknya memiliki 

auditor internal yang dapat membantu dalam pelaksanaan penilaian SIMPPRO. Pencapaian 

tingkat UNGGUL tidak terlepas dari ketaatan dan kedisiplinan perusahaan dalam melaksanakan 

peraturan tentang produktivitas yang telah dikeluarga oleh Kementrian Tenga Kerja Republik 

Indonesia. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat perlu ditingkatkan dengan menambah 

jumlah wilayah yang perlu untuk dilakukan kegiatan edukasi, supaya lebih banyak lagi UMKM, 

LPS, dll yang memahami dan melaksanakan penilaian bagi peningkatan produktivitas dengan 

menggunakan SIMPPRO. 
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Daftar Lampiran : 

 

1. Surat undangan sebagai pembicara dari panitia 

2. Surat tugas  

3. Materi Narasumber 

4. Daftar hadir peserta 

5. Foto kegiatan : 

a. Foto pembicara 

b. Foto peserta 

6. Sertifikat peserta  
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PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jl. Kemang Raya No.35, Bangka - Mampang Prapatan - Jakarta Selatan 12730

Telp. : 021-71791838, HP/WA: +62 812 83062237
website: www.ibs.ac.id e-mail: p3m@ibs.ac.id

Nomor : 033/P3M-ST-DOS/STIE IBS/XII/2023 Jakarta, 19 Desember 2023

Kepada Yth.
Dosen Tetap
STIE Indonesia Banking School
Di Tempat

Perihal: Tugas Melakukan Pengabdian Masyarakat

Dalam rangka mendukung upaya pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dengan ini
Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STIE IBS memberikan tugas dengan uraian
sebagai berikut:

Kegiatan : PKM Internasional Kolaborasi
Tema : Introduction SIMPPRO (Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas)

to Improve Productivity Level of SME’S in Indramayu
Tugas : Narasumber
Hari/tanggal : Rabu – Kamis/ 20 – 21 Desember 2023
Tempat : Hotel Grand Trisula
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SKEMA PENILAIAN KINERJA 
ORGANISASI,

Menyiapkan Instrumen 
Penilaian Kinerja 

Organisasi Dalam Rangka 
Penghargaan 
Produktivitas, 

Melaksanakan Penilaian 
Kinerja Organisasi Dalam 

Rangka Penghargaan   
Produktivitas, 



PENCAPAIAN 
KOMPETENS

I

1. Konsep Produktivitas,
2. Konsep Malcolm Baldrige 

Criteria, BSC, SIX SIGMA 
dan sejenisnya,

3. Aplikasi Input Data,
4. Menyusun instrumen yang 

tepat,
5. Menggunakan aplikasi untuk, 

menginput data hasil jawaban 
dari perusahaan,

6. Alat, teknik dan metode 
penilaian kinerja organisasi,

7. Menyusun laporan hasil audit,

M.702094.011.02
▪ Menyiapkan instrumen 

penilaian kinerja organisasi 
dalam rangka penghargaan 
produktivitas,

M.702094.012.02
▪ Melaksanakan penilaian 

kinerja organisasi dalam 
rangka penghargaan 
Produktivitas,

KNOWLEDGE AND SKILL
PENILAIAN KINERJA 
ORGANISASI
(Organization Performance 
Assessment) 

KOMPETENSI



Keputusan Menteri 
Ketenagakerjaan. No. 

156 Tahun 2021, 
tentang, :
“SISTEM 

MANAJEMEN 
PENINGKATAN 

PRODUKTIVITAS” 
disingkat 

“SIMPPRO”



Kerangka Kerja Pengukuran Sistem Manajemen 
Peningkatan Produktivitas.



Tahap Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas 
Tingkat Provinsi



Tahap Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas Tingkat 
Nasional



Sistem Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas 
(SIMPPRO), merupakan 
sistem manajemen di 
perusahaan dalam 
rangka meningkatkan 
produktivitas dan 
pertumbuhan ekonomi 
serta daya saing secara 
global.

SIMPPRO



Produktivitas, sebagai 
tenaga penggerak 
paling ampuh bagi 

pertumbuhan ekonomi 
suatu negara dan 

pertumbuhan usaha 
pada tingkat 
perusahaan. 

Dalam  persaingan 
global, produktivitas 
merupakan faktor 

penentu dan kunci dari 
daya saing  nasional 
(pada tingkat makro) 

dan daya saing 
perusahaan (pada 

tingkat mikro). 

Produktivitas dipahami 
sebagai sikap mental 

yang memandang hari 
esok harus lebih baik 

dari hari ini dan hari ini 
harus lebih baik dari 

hari kemarin. 

1 2 3

LATAR BELAKANG



Pengertian-pengertian
Dalam Pedoman SIMPPRO 

1. Produktivitas, 
Adalah sikap mental 
dan etos kerja yang 

selalu berusaha 
melakukan perbaikan 

mutu kehidupan 
melalui peningkatan 
efisiensi, efektivitas, 
dan kualitas untuk 
menciptakan nilai 

tambah secara 
berkelanjutan,

2.  Sistem Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas,

 Adalah bagian dari 
sistem manajemen di 
perusahaan secara 
keseluruhan dalam 

rangka meningkatkan 
Produktivitas yang 
berkaitan dengan 

kegiatan kerja secara 
efektif, efisien, dan 

berkualitas.

3. Audit Sistem 
Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas,

Adalah pemeriksaan secara 
sistematis dan independen 

terhadap pemenuhan 
kriteria yang telah 

ditetapkan untuk mengukur 
suatu hasil kegiatan yang  
telah direncanakan dan 

dilaksanakan  dalam 
penerapan Sistem 

Manajemen Peningkatan 
Produktivitas di 

Perusahaan.



Pengertian-pengertian
Dalam Pedoman SIMPPRO 

4. Instruktur 
Produktivitas,

Adalah pegawai negeri 
sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab, 
wewenang, dan hak 
secara penuh oleh 

pejabat yang berwenang 
untuk melakukan kegiatan 

yg berkaitan dengan 
pelaksanaan dan 

pengembangan pelatihan,
 bidang Produktivitas.

5.  Lembaga Audit, 
Adalah Badan Hukum 
yang ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal untuk 
melakukan audit 
eksternal Sistem 

Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas.

6. Audit Sistem 
Manajemen Peningkatan 

Produktivitas, 
Adalah pemeriksaan secara 
sistematis dan independen 

terhadap pemenuhan kriteria 
yang telah ditetapkan untuk 

mengukur suatu hasil 
kegiatan yang  telah 
direncanakan dan 

dilaksanakan  dalam 
penerapan Sistem 

Manajemen Peningkatan 
Produktivitas di Perusahaan.



Sistem Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas 
(SIMPPRO), 
Perusahaan melakukan 
penerapan dan 
pengukuran 
berdasarkan prinsip 
produktivitas yaitu, : 
Efektif, Efisien, dan 
Berkualitas.



Suatu ukuran 
dalam 

membandingkan 
penggunaan 

masukan (input) 
yang direncanakan 

dengan 
penggunaan 

masukan yang 
sebenarnya terjadi

Suatu ukuran 
dalam 

membandingkan 
realisasi target 
dapat tercapai 

baik secara 
kualitas maupun 

waktu

Ukuran yang 
menyatakan 
tercapainya 
persyaratan, 

spesifikasi dan 
atau harapan 

konsumen

EFFISIEN EFEKTIVIT
AS KUALITAS

PRINSIP PENERAPAN SIMPPRO



PEDOMAN SIMPPRO 
bertujuan untuk, :

1. 
Memberikan 

panduan bagi 
Perusahaan 

dalam 
penerapan dan 

pengukuran,

2. 
Memberikan 

panduan bagi tim 
penilai dan 
pemangku 

kepentingan, terkait 
pengukuran Sistem 

Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas; 

3. 
Memberikan 

panduan bagi 
Perusahaan 

dalam 
mengidentifikasi 
kelemahan atau 

kekurangan 
dalam rangka 
peningkatan 

Produktivitas; dan 

4. 
Mendorong 
peningkatan 
kinerja dan 

Produktivitas 
Perusahaan 

serta 
keberlangsungan 

usaha,



Terwujudnya 
manajemen 

Perusahaan yang 
efektif, efisien, dan 

berkualitas; dan

Terwujudnya 
peningkatan 

Produktivitas di 
Perusahaan dalam 

rangka 
meningkatkan daya 

saing nasional;

Terlaksananya 
Pengukuran Sistem 

Manajemen 
Peningkatan 

Produktivitas secara 
terbuka, terukur, 
tertelusur, dan 

objektif.

1. 2. 3.

SASARAN SIMPPRO



1. Kepemimpinan (Leadership);

2. Perencanaan Strategis (Strategic 
Planning); 
3. Fokus Pada Pengembangan dan 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
(Human Resources Development and 
Management);4. Fokus Pada Pelanggan dan Perluasan 
Pasar (Customer and Market Focus);

5. Data, Informasi, dan Analisis (Data, 
Information, and  Analysis);

6. Manajemen Proses (Process 
Management); dan
7. Hasil Usaha (Business Result).

Sistem 
Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas 
(SIMPPRO), 

terdiri atas  7 
(tujuh) elemen, 

yaitu, :



Pengukuran Sistem Manajemen 
Peningkatan Produktivitas di 

Perusahaan dilaksanakan 
dengan metode Audit Sistem 

Manajemen Peningkatan 
Produktivitas dengan 

menggunakan 7 (tujuh) elemen, 
52 (lima puluh dua) sub-elemen, 

dan 200 (dua ratus) kriteria 
pertanyaan.

Pengukuran Sistem 
Manajemen Peningkatan 

Produktivitas dilakukan secara 
berjenjang di tingkat provinsi 

dan tingkat nasional.

1. 2.

METODE  PENGUKURAN



Tahap Audit Sistem 
Manajemen 
Peningkatan 
Produktivitas 
Mandiri oleh 
Perusahaan          

(self assessment);

Audit Sistem 
Manajemen Peningkatan 

Produktivitas oleh 
Lembaga Audit 

dilakukan melalui 
verifikasi, validasi, dan 

pendalaman atas 
penilaian mandiri 
Perusahaan; dan

Tahap verifikasi oleh 
tim verifikasi untuk 
menverifikasi atas 
hasil Audit Sistem 

Manajemen 
Peningkatan 

Produktivitas oleh 
Lembaga Audit.

1. 2. 3.

Pengukuran SIMPPRO di Perusahaan dilakukan 
melalui 3 (tiga) tahap pengukuran, yaitu, :



Perusahan kecil, 
terdiri atas 116 
(Seratus Enam 
Belas) kriteria;

Perusahaan 
menengah, terdiri 

168 (Seratus Enam 
Puluh Delapan) 

kriteria; 

Perusahaan 
besar, terdiri 

atas 200 (Dua 
Ratus) kriteria;

1 2 3

Kriteria pengukuran dilakukan berdasarkan 3 (tiga) 
kategori Perusahaan, sebagai berikut, :



Tingkat 
pengukuran  
KURANG 

BERKEMBANG, 
adalah pada tingkat 

pencapaian 
penerapan              

0 %  - 59 % ;

Tingkat pengukuran  
BERKEMBANG,       

adalah pada tingkat 
pencapaian penerapan                              

60 %  -  84 %; 

Tingkat pengukuran 
UNGGUL,                     

adalah pada tingkat 
pencapaian 

penerapan 85 %  - 
100 %;

1. 2. 3.

Tingkat Pencapaian Penerapan Sistem Manajemen 
Peningkatan Produktivitas Perusahaan



Tingkat Pencapaian Penerapan Sistem Manajemen 
Peningkatan Produktivitas



Methode 
Pengukuran 
SIMPPRO

Element 
Pengukuran 

(Audit) 
SIMPPRO

Kriteria 
Pengukuran 
SIMPPRO

Penilaian 
Tingkat 

Penerapan 
SIMPPRO

PENGUKURAN SIMPPRO



KONSEP PENILAIAN KINERJA 
DENGAN 7 ELEMEN 

(Pendekatan Malcolm Baldrige)



Methode 
Pengukuran 
SIMPPRO

Element 
Pengukuran 

(Audit) 
SIMPPRO

Kriteria 
Pengukuran 
SIMPPRO

Penilaian 
Tingkat 

Penerapan 
SIMPPRO

KONSEP PENGUKURAN SIMPPRO



METHODE 
PENGUKURAN SIMPPRO



Metode Pengukuran SIMPPRO

Pengukuran Sistem Manajemen Peningkatan 

Produktivitas di Perusahaan dilaksanakan 

dengan menggunakan, :

a) 7 (tujuh) Elemen, 

b) 52 (lima puluh dua) Sub-Elemen,

c) 200 (dua ratus) Kriteria pertanyaan, dan

d) Berjenjang di tingkat Provinsi dan tingkat 

Nasional



ELEMENT PENGUKURAN (AUDIT) 
SIMPPRO



















PENILAIAN TINGKAT PENERAPAN 
SIMPPRO



a) Pengukuran Kurang berkembang    :      0 %  -   59 %
b) Pengukuran Berkembang          :    60 %  -   84 %
c) Pengukuran Unggul          :    85 %  - 100 %

Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Penilaian Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (pasal 
30)

Tingkat Pencapaian Penerapan SIMPPRO



KRITERIA PENGUKURAN 
SIMPPRO



TINGKAT PENCAPAIAN PENERAPAN 
SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN,  :

1. Kategori MINOR, dalam hal 
Perusahaan terdapat 
ketidakkonsistenan dalam 
pemenuhan persyaratan dan 
standar, serta tidak mengacu pada 
pedoman dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.
Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (pasal 25)



TINGKAT PENCAPAIAN PENERAPAN 
SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN,  :

2. Kategori KRITIKAL, dalam hal 
Perusahaan terdapat temuan yang 
menunjukkan: Kekurang pasokan 
bahan, tidak memiliki kecukupan SDM 
untuk keberlanjutan usaha, tidak 
memiliki peralatan dan mesin untuk 
mendukung proses produksi, 
cenderung mengalami pertumbuhan 
negatif dari capaian hasil usaha
Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (pasal 25)



TINGKAT PENCAPAIAN PENERAPAN 
SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN,  :

3.  Kategori MAYOR, dalam hal 
Perusahaan, :

a) Tidak taat terhadap hukum; 
b) Tidak melaksanakan salah satu 

prinsip 
     SIMPPRO; dan 

a) Terdapat temuan minor untuk satu 
kriteria audit SIMPPRO di 
beberapa lokasi.

Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Penilaian 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(pasal 25)



Catatan,  :
Penilaian terhadap kriteria audit sistem 
manajemen peningkatan produktivitas 
dengan, : 
1.  Kategori mayor harus ditindaklanjuti 

dengan tindakan koreksi paling lambat 
dalam jangka waktu 1 (satu) bulan.

2.  Kategori kritikal harus ditindaklanjuti 
dengan tindakan koreksi paling lambat 
dalam jangka waktu 1 (bulan) bulan.



Catatan,  :
Dalam hal Perusahaan termasuk dalam Kategori 
Kritikal atau Kategori Mayor,  maka Perusahaan 
dinilai tidak berhasil menerapkan Sistem 
Manajemen Peningkatan Produktivitas - SIMPRO,
Sehingga Perusahaan tidak dapat ditetapkan 
tingkat pencapaian penerapan Sistem Manajemen 
Peningkatan Produktivitas (tingkat pengukuran 
penerapan kurang berkembang, tingkat 
pengukuran penerapan berkembang, atau tingkat 
pengukuran penerapan unggul).



CATATAN,  :

Apabila pengukuran sistem manajemen peningkatan 
produktivitas, hasilnya masuk dalam katagori MAYOR 

atau KRITIKAL, 
maka perusahaan tersebut tidak berhasil      
MENERAPKAN SISTEM MANAJEMEN 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS - SIMPPRO  



KRITERIA PERUSAHAAN



1.  Memiliki modal usaha lebih 
dari Rp. 1 - 5 miliar tidak 
termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha

2.  Memiliki hasil penjualan 
tahunan kebih dari Rp. 2 – 15 
Miliar; atau

3.  Jumlah Tenaga Kerja paling 
banyak 49 orang

Perusahaan 
Berskala 

Kecil



Memiliki modal usaha lebih dari 
Rp. 5 – 10 miliar tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat 
usaha; 
Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 15 – 50 
Miliar, atau

Jumlah tenaga kerja 50 (lima 
puluh) orang sampai dengan 
99 (sembilan puluh sembilan) 
orang.

Perusahaan 
Berskala 

Menengah



Memiliki modal usaha lebih 
besar dari Perusahaan berskala 
menengah;

Memiliki hasil penjualan lebih 
besar dari perusahaan berskala 
menengah; atau

Jumlah Tenaga Kerja lebih dari 
100 orang.

Perusahaan 
Berskala 

Besar



DURASI AUDIT SIMPPRO 
DI PERUSAHAAN



Penetapan hari Audit Sistem Manajemen Peningkatan 
Produktivitas dilakukan berdasarkan kategori jumlah 
tenaga kerja dan kompleksitas kegiatan usaha, 
sebagaimana tercantum dalam Tabel dibawah ini, : 

Catatan, : Durasi waktu Audit Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas 
tidak termasuk waktu perjalanan ke lokasi Audit Sistem 
Manajemen Peningkatan Produktivitas (pp),



PRINSIP-PRINSIP AUDIT



1) Menunjukkan integritas,
2) Menunjukkan kompetensi dan kecermatan 

profesional.
3) Objektif dan bebas dari pengaruh yang tidak 

semestinya (independen).
4) Selaras dengan strategi, tujuan, dan risiko organisasi.
5) Diposisikan dengan tepat dan memiliki sumber daya 

yang memadai.
6) Menunjukkan kualitas dan peningkatan berkelanjutan.
7) Berkomunikasi secara efektif.
8) Memberikan assurance berbasis risiko.
9) Berwawasan, proaktif, dan fokus pada masa depan.

10) Mempromosikan peningkatan organisasi.

Prinsip-prinsip Audit



MEKANISME PENGUKURAN SIMPPRO
TINGKAT PROVINSI



Mekanisme 
pengukuran 
SIMPPRO 
Tingkat 
Provinsi, 
meliputi, : 

Perusahaan melakukan audit 
internal setiap tahun;

Perusahaan mengajukan 
permohonan Audit SIMPPRO  
kepada Lembaga Audit yang 
ditunjuk oleh Menteri;

Lembaga Audit melaksanakan 
pengukuran dan menyampaikan 
hasil Audit SIMPPRO kepada 
Gubernur dan Perusahaan 
dengan tembusan ditujukan 
kepada Direktur Jenderal;



PRINSIP PENILAIAN-AUDIT  KINERJA 
PERUSAHAAN

1. TERBUKA

2. TERUKUR3. TERTELUSUR

4. OBYEKTIF

MENJAMIN KELAYAKAN PENERIMA
PENGHARGAAN PRODUKTIVITAS SESUAI 

ELEMEN & KRITERIA

PENILAIAN SECARA BERJENJANG
1. Penilaian Mandiri Perusahaan
2. Penilaian Auditor
3. Penilaian Verifikator

T 
U 

J U
 A

 N

 STRATEG
I



Ayo Tingkatkan 
Produktivitas
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Kegiatan 1: Introducing Of Simpro (Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas) To Improve 

Productivity Level Of Sme's In Indramayu, West Java, Indonesia" 20 Desember 2023. 

.  

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 



 

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 



Kegiatan 2: Implementation Kaizen 5s To Improve Productivity At Grand Trisula Hotel, 

Indramayu, West Java, Indonesia" 21 Desember 2023 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 



 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 



uz
Irl(}
rrl
E
3

=&

lrlt)
u-
u-
o
*
lll

=o
CL

r4a

IJ{a
ooq
a

o
FI
Ea
a
0,r,
}rg
tr
q)

Ir1
}.r

Eo
=a
'1,
(B

b0

lro

b0

(,

q)

q)

o
{ra
cir
o
cnoo()
(J

o

>,

d
CJ

b0
$
c
o
(!
U

'!do

E
d
oo
L
€)

xq)

o
d

o
ra
ok&

l*r

ao
o

ti
o

lr'(\t
(9
{\a

r'l[IE
-LT(J
.rl
CI
tLo
:tr
o
ra\l
ru

=o
a
lrl
l.,
=cr
=o(J

F'o
Fl
>.+,

.F(

.L
{.4(J
I)

'jtroLA
q)

o
ti-
O. -cd
Fr-trol-t O

8E
^ 

TEI
rDa
-HL!9 Hrrr- .\

EK
t-l hl.a
) ..1E' U'oo)
&B
ts5+:bG:!
frHtrf{.- t;l
-rtli r-,!rr -lgH

Aq.
r.! oE€) >1E()
.EIA' brD

E&
E.g
Eo
o!!it t5o€,
ufr
o!-,
*
&
Abaz
l-l
rr)
b0
Ats.Fa
(-)

PE
oL{.,
-Lrr

rJ
=trt(5
lrl
CT

=

=CcE(Utla=gB
o- rrrorJ(J lr-t!-o
oe,aH
r-a
C=

E==
UI=rrlE=:
-ocr\{c:g.yuJ c- +
Q.otrtx|oEAP
o E3 0

,\ 
-LJ lrl

o-
==.vou 

-(u \,(--
=r_gd
CO

&o(,
-c rt,

(,
C=

-
=
E

u,lrl
z,oa
=

E
a

fr-1
ct)

rh,

o
L{o
C')
Cd
bo
Cd

m
ofi

ct)
CO

B

(r}
N()
N;\
x
ut
E
u,
E
IA

\t
I

F
E
u.!a
g'
if
c)

/

ii i:

o{-,
'lc
o
E
l-
o
E
o
.>
1c

o
L-
o-
.9
o
{-,
o()

rl.-
E
t-
o
o
.9
-ct-

z
o
I

l-
r

o
u.l
E
a-
o-

lr
o

-F{

U
lr{7-f-tt-
t't
N)f-{
['--I
-U

&
l&l
l-z
lrl(J
utI
,elur
lrn
l>
lz.
l=
l=
IE
lo
lelolz
l<l-
ILIlE
t<
I ITI
lct
trJ
G,
IL
o
C!

trl

H

FrJt
s
6lq
E
r.ia
+)
tl,

clE
*.
(t

t+a

ct
F.
ilo

fr

":r' ir .1..

,r
tt

tsro

o
e
l-{a
F(

>,

(.)

'!do
lda

+ro
o(J
CS

tr
og

€J

ah

(!

()

l{
6n
&



lrl(J

5T
ffu
xHX=z>
==
5x
6Z
lrl
J-

d,
rl.
z
Tr.
L}
lrl(J

E,
trl
I

tr23
tE.

=o
U
oz

r\,
G
l&lg,
lrl
d,
IL
o
o
Ll
-

ti

hx
cEq
E

:'
rI]a
f.l
rS
>.l
TU

*r(t
+r
C{

E

d
L1

H

I
*.a
aoa
a

a
FI\sa
.t)

o
q)
o
L
&
q)

t4

E
q)
Ea
B
G

o
q)
a
tig

(J

E
tr

qr

!]
U
({
tr
CI

q)

o
*l

d
&
Q

L
(dg

b0
Li

tro

EO

C)

o
o
o

q{
o
(,3
o
C,)
U

a

h

dq,

b0
o
tro

.l.a(!
()
E
c,
I,
E
li
G

o
TA

I{
{)
&xq)

o
(d

q)
o
q)
L
Q

(a{

b0
o

k

art
ailc,
ri\a

EItrlE
-LIUrll
CI
ta-o
o
GI
IrI

-o
CI
Irl
rJ
ET

=o(-,

-rt{

CO

C€
l-r
+',o
q)

B
ttJ
>tdAt{t.dk

rd
AL.

FI
t*d
o
h()
dt-
G)
b0oc
trr.E
o
Frlbt2a
(H
o

(u
Fi
>r
+JoEl

.t
+aa
IJE
o
l.{
F{
o
o
l.aa
A
hrirt
l-l
o
{.4

a6
{.4

.F{

.Fa
+J\/
--t)E
oL
&
ti(t
+,
63
IJ

I

u0
F4t{.l
dH
(u
A
?1lr
€)
A
)i{
LTo
6d'
A
Hd
Ea
>i
}.a
q)
+,
v).-

qn

o
fr
A
A
Fla
l{
cn

b0
FIl{

.Fl
(J
)

'too
Lr+,
F:

l-{

(J
=r[I(!,
lrl
fr,
=

=ccEoa
b,=
olI-r- c)o-|[l
og() lr-r-o
or,aH
r_ ELcz,

E,==
tll=r
\l E=r:
-oo\{rJgylrl c- +
O..ovrEOEEP
,; Gg 6

(CIy

== .F_(u \,r-clsd
CO

J.
CIU
-C t,
+J (g
C2,

Y
=
E

ca
lrt
z,
c)a
z,

ofia

=
a

frla
(h

ofi
L{
P
FtJ

tr{
-{ Cd
N

o;{&
CB

dc
CO

o rr{
-13
o r-{

a)
C.lo
c{

x
0
e
ul
Fo
\c
!t

IF
lJlo
(D
tt(}

-F{

Utsi7-frlt-lt{
N)f{

-U

_d"-*:@qbil
I --\.-::..- 1 tt
1: : i't1q
\' .1;r{

i

' .:,

()

Fl#
ojl-t
]c
o
E
L.
o

=U

->
15

=o
t-
o-
.2
o
+.,
o
,9
=l-
o
(J

.g
F

z
o
r
FI
o
lu
E
o.
o.

IL
o

$
ta f;
<{" v
ra^ t','*:.-11 l.: li

ek
14

r.lJ
t-*

-<!flrc,3zo
eeu
=ou

'dl,

"tl r!:i



uz
lrl(,
trl
G,

3

=g,
lfz

lrlu
lJ-
a&

o
E
trl

=oo.

r&
E
*ra
aoq
a

o
t*t
Elzo
aoa
La
lr()

F]

Eo
lla

b0

o

bD

()

o
q)
q)

+i
o
a
u)
q)
(J
U

a)

(u
FI

{-,.Fl

.r{*,(J
It-E
ek
&
q)

L
*
dL.
t-al-t
o*,
o
CS
*.,,-
.-
{-r
,l(
)E
o
l.r
A
Ati
(d
.a-.
dIJrd
EO
A
tsr

.l
d
lrao
&
FIH
c)
HF'
6)rEl
GI
A
t-rd

krlz
>rta
q)
+.,
CA

.t{a
o
fr
A
A
\!.|at-{
rt)
b0
FfHrFl
a
-

r5
ek{-,
dH

t-{

rJ
=tt
C!'
llt
EE

=

=CoE(Ua
b=s5o- uJou() rr..- lL-c)
oEE

t 11 lflv, 
=

HCL
C=

E 
=*El=r

\I E:J:
-oo\
ls cE +
O.o"'*Y{oEAP.
,i Eg 6

$yI=
f

(U \-,(--
Il
d) 

-l;o
CO

&(tr)rJ
-C aa

(5
C=

-
=
E

.a
ttl
=o
ct
z,

(r)(\
o
$t

x
a
E
ul
Fo
!a
3
F
E
lrjq,
o,rf

f--1Tlt
Fr

U
frl
7-l

-frlt{
/\t.
-

-U

.."*-}eet*r'' . \rir'-r " 
i**,'/

.i,
,4{.f'

sEi
ds;F l-;
?ioB
Se>.

f\

'*^

qJ
(1
+J

lrro

o
o
}rg
tr

.a.a
(,)

'tdotr
&

l*t
o
EJ

(n

t{
oo

o

o
o

60a

1..
6d*

>1

g
d
(,)

rE

u0
U)

o
6q(}
E
e)

E
d
o(,
*{
q)g
xq)

o
d

q,i
?h
o
l.{o

li{

bo
o

k

>.t

(r,
fi€,.Y
AElrlE
-lll(J
lr|a
1r-o
€
i!\a
ILT

=o
(l
lrl
(J
5
cr
=c)(,

oo
A}.t
oE
dtr

lrl

$
CU

+,oo
t-
t!J
>,
GI
tr
}rr
(€
kE
dtilri

CH
o
(J
-Lr
q)
b0o

t-a

lra.t
qh

FI
!tztn
q.{
o

o
*-,
c
o
15
L
o

=o
->
15
f,
o
l-
o-
.2
o
Jl-,

o
o

9-'jf
L.
o
o
.a
.C
[-

z
o
-F

=(J
IIJ
E
o.
o.

IL
o

a
frl
ct)

,^'t-IJ
or{

Xa
C\3&
d
(d

E
o-{

CB
'-{

()
o

c/)

i-

:J:,

"::.q_

'.:l'-

e

f;i

/
&,
Ilt
1-z
trl(J
ut
IJ

=E,
lr,
ta

t-z
==
=ou
oz

U
&,

lrl
ctlrl
G,
u-
o
a
IrI

h

G,

e
E

u
*.i
tll
(Il
E
FL{

cr
ra{

cg
t-.
ta

s
!flrs-,Yzo

=<rJ=rDur

il



ff,\

4
&-

fl}

,^.o
trl
biza
q
q)
vl
!.a
*{o

fi]

Eordz
E
(!

o

Lio
l.,{
q)

L
&

(J

'rd
k
&

+,r
o
o
(J

(!
ti
oa
l.a

€)

o
o

da
(J

li
(n
a

a0

o

b0

6)

to
0)
o

+{o
aoo(J
(J

.ta

h

.!o

h0
a

o
dg
Eo
'tg
E
lr
G

oo
t{og
Nq)

o
(!

ooo
l.{g

l+r

b0
o

k

tir,
AIot\l
OE
rrtE
-lrlUlrl
cr
ILo
e.\'
tfl

z,o
crtlt
L'
GI

=c)(J

t,

:E
+.4(J
t)Eo
-&
o
o3r-
a?c
Fo-trot-{ O8t
z-. lO
V)AAE

.Fl i

EE
-'aarr'(, 'cr)

oo
&F
EJi:b

L\.

frHtrf{ora t-{
-tv}rr (1
O,=Ar-;go
d9
HF!
CJ T1

H' bo

H&
E.g
}.rUl
6Etrr<ltAa'6 .?\-., 

=o\.,
fr
A
A
t.{a
b0
tl

'6
JE
ot{
+a
t4

:*

U
=Irt(!,
l&I
CE

=

=CoE
$cl
br=o rr-r- c)o- Et
OtJ()IL

u--o
oaEaH
EEL
CZ,

E 
==EI=r\t E+:

-oc)\
lrt cU +
O.gltEo6aP
,i Eg 6

(oY

==
E=
=rsd
CO

,I.otJ
-c rt,.*, (!,
C= v

z,
E

a
EI
z,oa
=

I

lrlI
BT
H JL,
Ere

FI

*i

=a
*a
aoa
a

Ef
a

frl
C')

a
L{o

$lo
c.|

x
U'
t0

UI

Fq
-\!d

t
IIJo
o+o

rh,
a

a
a

o{-,
]c
o
lf,
l-
o

=o
.>
]U
:,
o
L
o-
.2
o
,;P
o
o
a
L.
o
o

.4,

.CF

z
o
I

F

=o
IIJ
G
o-
o.

I,L

o

F--.!

-F{

tJt.{7-
-
-,(F{
FIr)li{

-U

EEi
'Ftt
gEi

(D

Etu
Fz
trl
{J
&lu
=E,ul
U)

=z

=
=o
TJ
(f
z
.!
L'
E,

trl
t,l
lrl
E,
u-
o

a{

fr{

h
rUq
E

I
rII
U)

tja

(h,

COX
cd
Fr
F{

B
U

ofi
L{
t.{

Frl

Lf*

LJ

Us;
E=r
=IDN

q



uz
lrlItrl
d,

EI
L)
lr,
IL
o
&
lrl
Bo
a,

rf.
z
*ia
aoq

,^.
.D

t&l

fi
o
g)
a
l.t&t{
q)

ril

Eo
llrA

b0
H

a,

b0

o

ta
q)

q)

o

fH
o

0)
,-1
>)+..l

.H
+aa
)
lJ
a
li
&
CJ

o
l.aaa>{
t-rl-{
o.tj
o
d+,

.Fl

.F{
+a,
rE
i)

13
o
li
A
llr
cl+]
635
b0
dl T

.d
At-lo
&
Al.l
0)A
).a
tra
0).F
-lra
d
Ha
sa..I
H
q)
+,a.-|a
o
&
&
&
=aht(t)
bD
F{.H
()
)

'16ot{{-,
s4H
tr{

tJ2
tft(5
rrt
AE

-J

=catfi, cl!- z,
LJJo rr-!-oo- l.r
o(JC)EIL-o
(l)EE(nH
e8
C=u==

lll=rVtr=
-oo
lrJ c- *
O.otttY(,DEAP

o E3 0

(UY

==.\J ou 
-iE=r--

Ilsd
CO

Io(J-c .n
(9

C=
-
=
E

ta
tft
=c,a4

o)
(\l
o
$t

x
ch
a
u
Fo;'
!z

I

E
LUo
o)lt
C)

/

'' rr1,,,

,,i i

1'**\,
j ," \. \.il.', , i r".\
.\. .f

EEt

EflI
gEi
{

P=e
E?U
=6Uft
*ffi..*t*

qJ

tr

E)

C)

ot{a

>,

I
1,
oL
&

fH
o
q)
o
d
k
o
Fl.

q)

o

dg

L
cri
*

>'

I

tr
u0
o

*)

1'
q)

tl5
16
ti
d
C)o
*io*xq)

o
(d

oao
l.ra

q.i

b0
o

t{
5

(t,
o
a\a

EILlE
-ltl
L'
rlla
lro
I.\I
t{

-o
ETllt
rr,
3
GT

-c,
L,

oA
LT

E
tr,4
d
GI
l-t
{-ao
o)

B
)
d
>{Li
Gt{ro
-,t{

EH
o
>>()
Atro
b0
0)
&
Al{.H
cl)
H
F{z
m
(H
0

q)

1,

.j
cr)

=
l

tr
a

ct)
.h,

ct)
sd

o r-{-o
CB

E
o r-{&
ofi
!J
d
(d

ct)

o
+J

o
o
1)
l-
o

=o
->o
:l
o
l-
o-
.9
o
*t
o
o

q-

E
L
o()

.ah

.C
F

z
o
I

]-

=o
tu
tr
o.
tr

IL
o

-F{

U
-7-

-Frlt{
I'r)f{

-U

iE

--t---

GIll
Fz
lll(,
lrl
U

=,u,lurlo

z3
=:
ou
az

u
E
lr.lotrl
d,
u-
o
6
Irl

F.

h
H
(Il
fi
Ha

I
fEI0
*)
6lh
!g

rt
6
+.
fi,

E-'

d
L.t

f,i.

:::



-"
IAE-'. lll4:<
;z .{
:L.)a{

UJF

.,/,

Uz
rrl()
trl
E,

=
d,az

trl(J
u-
IL
o
E
rrl

=o(}.
z.

=IL

rA{

rf.u
ri
o
4a

o
rq
Aa
ooo
l.at{o

T4

o
Ea
E
(ln

b0

q)

b0

o

k
0)

q)
q)

q{
o
tt)

hl
>r

{-l.Fl

.tl
{.4()
t
rc
et{
A
q)

otr
tr
l-{
l-{
o+,
o
(B*..Fa

.r{
{-l

'}()
!-v
o
h
A
s4tr{
CO
.{-r
d*)

t*
b0
E.Fl
-:r
C)
tu
d
ll{
€)AH
a).F
g
6d

A
l.rt.r
6)*,o.-a
o
fr
&
&
!ia
lia
u0
li.r{
(J
IJ

'15

li
+JA
tsrI

rJ
=lrl(!,
lrl
AE

=

=CG(oct
b,=
O lt-
!-()o- rrto!l()IL

lt--o
o4aH
?_ CL
C=u==

IJJ=r\z ==:-oo\
lrl c- +
O.ott'YOEAP
{ o2=,i €3 6

(I, Y,

==
E=rl
-gdcc>

Io(J
-CUz.(!,
C=

-
=
E
stnlrl
=oa
=

o
C\

X
U'
@

UI

(r,

Y

=F.
E
IJJo
o)\to

E,
trl
Fz
lrt
L'
lrt
U
;
d,
lrt
6

z,3
=
=o
TJ

oz

I
e,
lrl
tt
lrl
G
IL
o

tr
Fr
J(
li
d
e
=t
rI]a
r.)
6,

TB

l.:n

tT

o
H
g)

o
&
H

()

'tdokg
{H
o
o()
G
L
oo

ot
o
o
FI
da
(J

!r
clia

(J'

trd
(J

b0
o

o
.d
(J
rg
oE
E
li
(€

oo
Loa
N
a.)

o
d

ooo
*{g

d
b0
o

L

G:'
G'
I(\a

gE
lrlE
-IrI(J
lrl
CI
tr-o
o(\t
lrl

=o
arrl
rJ
=tr
-otJ

6d

dtr
o

'16dl.r
l-{

6n

GI
l-?
i,o
Q'

B
J

CE

>r
lia6k

13
d
trr

ha
+{
o
hI
a{
H

o
h0o
&
HrFl
o

fat\3a
an
(r{
o

.j
ct)

=
:'

r-i
a

(h,

CB
L{
Cd

Eo
M
ofi-o
frl

o*,
1)
oo
l-
o

=o
.>
E
3
o
L.
o-
.9
o

tu

o
o

ra-
'{=
l-
o
o
.2
-c
F.

z
o
I

F

-()
IJI
E,
o-
o.

IL
o

F--1H
t-(

U
T.l
f-t

-f-
F{
'.r)
-

-U

eEi*o:
HE
gE?
g

Usa

=<rJ=mur

*'5.:ffit'

fi
=:c*?o-

o
EI



uz
tll(,
lfl
E,
3

=
d,oz

trlI
IL
l&
o
u
t&t

=oAz
E

IJi

=r
*la
,i
oq
a

;.o
H

a
ooa
liaL
q)

tii

1'o
a
E

o

o
o
l.,r
&

>,

Q

"cot{g
l*r
o
oI
€
Lr
oa
lr
q)

o
o

G
&
(J

I{
(ga

b0

q)

b0

C)

o
o
o

o
(a
oo()
(J

o

>.

do

h0
a

o
6d
I
'too

E
li(!
q)
u)

L.
q)g
Nq)

o
d

ooo
!{g

ti{

b8
o

l.{

o

(vt
a\ao
a\a

i,lrl
E
-LT(J
lrl
ct
ILo
0a\l
lrt

=(}
cr
Irl
(J
5a
z,o(J

=G.-
rr)o
l{
oE
s4
H

d
CE
l-?
+r
cl,
o
r-
J
>,
6d
Hlr
Gt{

'to
tr

l-{
(r{
o
h()
F4Fi
q.)

boo
&
lr{.Fl
o

Frl
l!.1aa
+{

*r,.l

.Fl
{-)(J
r{

E
0
-A
0)

olraA>{t{l-t
o{-,
o
Cg
ll.Fa

.Fl
{.,
'}(-)ri
ot{
A
d
l:i
Cd
+.)dr/
h0
tr.-
dl.r
C)
A
dt
LTo
>aL{
6)rEi
G
.1lr
d
=a
dlr
LT
C){.,a.t-l
ct)

o
fr
&
A
t-{a
b0
a{x.t{()
)E
ot{
{ar
.1tr
!..

U
=trl(5
trl
OE

=

=EtrEgu clb=Ou-r-oo- Lt
o t-,
(JlL

IL
-(}or,(nH
=CLC=

E 
==Fl=,*Y=dE

lrt ct +
c.qt/txCN6AP
,i E3 0

(oYq=
P_-:e--r
.E dCO

I(l)(J
-C 1r,

(:t
CZ,

Y
=o
=.ntrl
z.oa
=

a
F-{F

I .-.
Ea
Or^
l-ogF
Oo

-> cr)
E

d'=o-H]U,cu;'oEL{
O=t
O \v

b
() or-(
.u, d
F iF(FG)

c')
c.to
N

x
ag
IJJ

Fo
:s\

5Z

IF
E,
UJo
o
<fo

z
o
I

F

=o
IIJ
E,
o-
o.

IL
o

H3
U
-{7-t

--tt{
F.r)H

-U

'- 
"1..

r' ,.. . rr' .

\-.,t

eEi
*tt
7io3
se>1

E
trlFz
lrl
U
lrl
L'

=E,
arl
U}

trz

=
=o(J
()z

(J
&,

trl
(,}
trJ
d,
IL
o
o

FI

h
,r(
trr!q
E
E]a
.l-)
(6

il
a

,tt
u

Et-

g

Usa
E=U
=rD$

d

t]
'da

a

ir



Uz
frl(,
lrl
E,
3

:
&oz

lll
U
u-
IL
o
OC
lr|

=cl

H
t*a

=i
ll{a
uio
4u

&tJt-zlrl(J
trt
{'-}

=G,
l&ltt

F
z
=
=E
o
tJ
oz
I
I
E,

trl
$
lrJ
E
l!
o
o
rrt

H

Fr.
J(
FI
C,

e
=t
rIIa
+,
GI

(ll
€
tT{

E
(l{

fitH
l.,:a

4*i
61 !",;
t7.,
2:<(* (:,

cl ;f
l1i
t--

o
trlEaa
o
€)o
tr&ko

trI

E
lrla

h0

o

h0

H
q)

tr
q)

(,
€)

o
o

(J
>,

6ia

a0
rD

o
63()

q)
E
E
d
q)
a
koo
xq)

o
6d

q)
o
C)
L{g

qa-

b0
o

L

ar,
GIo
a\a

a'trl
E
-trlL'
IlIo
IL(t
-oca
lrl

z,c,
a
tg
(,
=a
-o(J

{,
FI
.l.a.t
.L
{-,g
I)
rg
ok
to
o
o
L-
A -cB
Fl rr-troFto8t
^E,AA
-L\' H+r.ra .\

EEEt-r
1&lrC, thoo
&B
Li r{

*F
fiHtrh'= '(,La ?l.\ tsl\YH
Acr.go
Liv
laa.l
-r Fl.:1 0)a' b0

E&
' ' at-Fo
(trJ !'H
!<!thaii ?\-/ x
OY
*
&
AEa
h{
V)
h0
H'6
a)E
o
ld
t,A
l{

IJ
-rrt
cltlrl
fr,
5

=EcE(ocr
b=
olLr- c)o- llt
CI(,o lr-

lL.-c,
oEaH
P- CL
C=u==

Ul=rrz=+:400\

ls cU +
f, -O .t, .Y

OESP
,; Eg 6

(U-

==.YOu 
-:e-Irsd

CO
--ou

_CA
(^,

C2,
g
=
E

a
rrt
=c)a
=_

ofi
c/)

(D

(h

oXo
U
CB
L{

tr-..
oX
!)
d

a
L{o

o*.
lf,
o
f,
L.
o
3
o
->'i5
J
o
L.
o-
.9
o
{-,
o
.9
=irJt-
o
o
.2
.C
]-

z
o
E

F
3
o
u
E
o.
o.

L
o

(t
N(}
(\l

x
cfi
g
IJI

Fg)

:a
ts
Ftr
IJI
U'
orfo

-F{

UIt7-,
-f-{t{
I'r)t-
f-'--.t

-U

./ \'..

ii.l; ' , $':,\. '/

/

tt rii -

,!'

1*=\t1\l

<

Uxa
oY!l
ee0
=mm

o

H

()

Lg
q.r

o
I
cd
l.i

()

o
o

6Sa
()

Lrd



(Jz
lrt
o
trl
&.
:)

=
Goz

trlI
IL
l&
o
E,
trl

=oA.z
=

E
,la

Iooa
CN

d,lrl
z
trlI
utu
=lrlo

=z
f
=t
o
TJ
()
z
ru&
trlotrl
G,
u-
o
o
trl

trr

cuq

frla
{.)
rU

(tl
E

(t
(g
F.
rio

-f
/ii f""i L[.r.4', ./

;/ <{

=(,n*
rl.t
F.

;.o
Tq

aa
q
oo
!i*L
c)

t{

T,o
=?,
E
6n

o

€)

Le

>,

a
'!5
l-.g

(h{

(]
(J

d
Ii
og

c)

o

(!
Q
g
L
G*

b8

lr
0)

b0

q)

!r
q)

o
C}

q-{

o

o

(J
h

d
q)

rE

b0
o
tr
o
6d
U
rd
o
IJ
E
FI
d
o
Eh

*.,t{o&xo

.d

FToao
li&
.i
b0
a

k
o
H

(t,
.\a(,
(\a

CEltl
EE
Ll
L'lll
CI
l,t-o
o
GI
rrl

z,o
6l
Irl
u3o
z,
C'(,

FT

ta

:E
{-lg
tJ

13
okA
q)

oL.-
A -cE
fio-trori o)

8E
AE
-tl!Y rru'Sd
EKEN
t) llrc, 'u,

oo
&B

Od.\

3.EtEEEo P5q
!. .t rt{

dYLa slC OEO Ach.trothLivl.a ?loJ=rrir. YA' bo
E6)idE
E.g
dli (n

6rfl.LJ <r
cr| a'6?
\-, :
/ V
\Jfift&
l-{(rl
u0
AFr

'Flq)*),tg
o
L.{.,
11
t{

(,
=trt
C'lrl
AE

=

=Cg;,(Ua
b=
OEt-Oo- ut(I)g
ol! lJ-toocEaH
=ELc2

E==
Ul=l
\,,c_l
-oo
lrl CUe. .o r"l#,6r-
,iG3

,\ 
-UEI

(Irg

==.L.' o
-:e-

=rgd
CO

t
CIrJ
-c lt,

(:,
CZ,

-
=
E

=rDtlt
z,oa
z,

trq

a
r.i
ct)

r^'

sdX
cd
L{

=z
c
trd

(0
ofi
.l-)
o)

ct)
-lJ

Cd

E
-c

tY,
$to
o{

x
cn
6
r!
Ft)

v
3
&
IJJo
CD
$o

:l .,; JlotJ

o*,
]C
oo
t-
o

=o
->'ic
f
o
L
o-
.2
o
o
()

tl-
'{=
l-
o
o

.@

.CF

z
o
I

F
I

o
lu
E
o-
o.

L
o

f-r--]H
F{

U
-f-,
-
-'(

-
F.r)
-t['--1

-U

/

ffi
(l)t;
,t^;t
Ht;

ffi

t1lr

Usa
E=9
=<LJ4mu

I
l



+,

l.r

*a

r frl
eJ
l.{

l*.
CI

U

tr

>)
l.t

f&

rt,
a\aoa{
cilllE
-lrl
tJrlla
L-o
g
art
lrl
4

z,(,
crlrl
(J
=a2(3
lJ

d
tfr
\i,
l<ia

dIrt-

,t
r{

{-J
tt)
$
-
J
>.
A
H
)-{
dtr

s,TJ
L.

t-'t
qrr

h
\J
Sl:
o
b8
(J
H
?1l.l

rt{

a
t-tr+
A
{t7
tad

6
ri

(-, .ar-z, 'rtrt .a(:, +;TrJUcE=
EJ

=o.&
sEct ai*z,i
L)j Fr
otr=!-otro.fgFl
rrirJO6E-.-= lt- ,^'36 H(I)cE-.,,7 EI '=

!' 

- 
.=

=d,jf'E= 5
E ? = EE E; &fLod o ctr () C) \J (tr
(Jv-'+=.tr E H g.E
=*vto=^u rs q -c.=r 52; Fu €q 5&
O:8tr

E= .F
3

\-, aR ir
L' TJ

tF:9s2
i-lF A
flr-tH.:ol(l)c6 6+.-q.) L' {n
-C t, \r
#(.3c
Cryfi

-iJ"
=&
!qa tst{u)ra bo
lrl Fr

=.=C'UA=

=E l.{
{r'
AH
FI

uz
tl
(9
tu
G

f
g,
o
z_

lllg
u-
TL
o
d
LI
3
oa
2
E

a
:'

a
no
tn
vi

.x

cd
NI

o-{

-{
(d

-EL{
5
Z

CB
rl
rl
ofi

E
Cd

C.)
CU

ofi

,-v
C')
CB

N

$lo
(\t

=X
€,
ra

UJ

F
{/)

;

Ftr
uJ
tf,
6l
$

f)

o
*t

1I
o
&.
t-
o
U'
o
L.L
-bE
a
o
L.
o-
.a
o*,
o
()

rh
;:
L
(1)
()

.g
t-t-

*i
\r/
Z
4
Eri

7,

-3
3

-tafr\\,

Ft
F{

U
f-
7vt

-f-t{t\tH

-U

I
.r*r:tlrw'*"d' ,'{F"s' ' t,1
ri,. 'r {.

s'd,.
.,.S$
*. t:
t

'. tl

d**u,ftmB,$
h*r-''

r

u
Ll

Z
r&t
l",l
t&tg
E
L,
rn

=&:)
E
=o
[J
az
T
L.lc
r*l
,lt
lrl
ac
rL
o
6
lrl
-

J(
fi

0a
F;e

a

L.a

I

I



uz
rrl(,
trl
G,

3

s
Eoz

rrlg
IL
l&
o
E
rrl

=oa
2

=

rl
Hz

I
l?irla
,i
oq
a

o
H
(t)

o
0)
.R

lrg
Sr
q)

Irl
H

E
q,
!iA
t.i
C{

b0

o

b0

o

o
o)
0)

+{
o
o
t)
o
(,)
(J

(rl,
r!\ao
.\I

cirrlE
-lrl(J
lrl
cr
tr.o
o(\l
lrl

z,()
rt
lrl
(J
=a
=c,
rJ

q)
FI

+,

:E
*.4q
I)Eo
*{&
q,

oLr-
CI, -6d
trl .-tra
lrt O

88
AE

-FlL\.lH{.r.:a h

EK
{ ..rEhoo
&B
EJjjh
CgT
frHgh
.t Er{
-Y|ri 7aOE
A t+';

troth
l.i lrl
H?Io:irir Yd' hD

H&
.Fttra

oFl.Lr =rcta'fi .?rzE
O\J
fr
A
A
Et-{
cl)
bo
t{'6
JE
ok*.,g
!*

rJ2
trt
C5
ttt
8E
5

=coc(oaf
br=
olLr-Oo- ur
ocJo rr-

lLtooaE(nH
.= CL
C=u==

Ul=l
\l 

= =t =-oo\
El ct +
O.ott'YOEAP
,i Eg 5

(U-

==.Yo
U Er-:e-
=lsd
CO

-J-(ufJ
-c tl,
'P C5
CZ,

g
=
E

.t,
tlt
=oa
=

.-ia
O

l.

I
fri
C')

crtJ
L{
(drr

)-l-rl

C\3

tr
o-{
:l

r{
)
s0

tr

)il

o
{r,

I,
oo
L.
o
3
o
->E
=o
t-
o-
.o
o
J*J

o
o

la-
'jj
t-
o
()

.9

.C
F-

Z
o
I

F
I

o
IJJ

E
o-
o-

tL
o

-F{

U
-t7-,
-lr-
F{
^iFI
I-'r-]

-U

/

';..'*'\
lJ-'' ' i i)
."",*--.,1'

.t,',.
,i

ll'' '

{*},\l

.+l,ii

>r=
Eir
€B .-()+,
.i.i 0J

box

trP
dtr
9':
().r
r5 .r
E!(Er5
q;i
a^
'!t tr-r

ov&oX(Joitr
^(!
EH
{f O-(U?,rtr
oq).n Ft

ax
5a
.qEbo-
ra 'r'i

.L{

G,

&,
trl

z
lrl
L)
tuI

,E
I lrr
lu)
l>
lF
lz.
I=
l=
l=lo
lulalzl<
l=
IUle,t<
I IrJlo
trt
E
l!
o
cl
rrl
T

Fr
J(
6,
e
=I
rI]a
t,((

filtEl

*r

(+a

(g
F
L.
a

I



tllg

B!
trU

=H8=z>
=t
bE
5Z
trl

rlr

=a
iraa

iaoq
a

G,lrl
Fz
lrl
L)
r{(J
5Et.Ia

=z
D
=E
o(,
oz

IO
IE,
I<
I l4l
Iul
lrl
E
lr.
o
G
lu
I

fll
J(
(6

e
E
rlta
+J(!
G,E

*i

trr

cd
F.
t;a

;.o
T{
rElao
ooq
lr*
L{o

F]

E
olt!{a

Xq)

aro
H
o
o
!{a

()

E
ok
EL

t+,.
o
og
tr
d
l.
o
&
l-l

qJ

{.J

a+r

6d&
a
tatr(!
&

b0

o

bo

0)

o
q)

o

(ri
o
oa

U

Li
b0
a
t{
o
6d
U

16(,
E
E
t{
63

q)
o
t.oa
No

o
d
+a
troo
q)
1..&

l.i.{

b0
o

t{
o
>.'

(t,
.\ae
a\l

E
rrl
!E
-lra
L'lrla
L-o
o.\I
ltl

=o
ct
lrJ
IJ3tt
=o(J

UF
='rru .zc!, ij
lrl CJae5

--lL

=o
= 

Ir{

ctoZ. Lr-;38O tro
lrr r-{ IH S5E^E6 2 tr
trE i: '{trt 'r i
= "e iE ES
G ,. J.a

= oq)
t*Or>
d o ciI A*h,ag.uEt, o: loF.rl _c. .= 5
l1.l *, ; tJ

= r Xtr
L!.,H

!A o Aq..d so
- thlrl tsX

= 
.EF

o Ed
IH- zs.E
: E.gto gtHo Ea
I .Fl f.atHe{
c!, ov
=d
=A=&

a
u, b0trt c
= 

.iiB3z. rtr
AYt{
*.4
?1x

.

E
$
(rl
o
o-
o()
'=
L-
(l)a
E
C
J

E
E
o
()
C
.9
$t*
o
-o
(D

o()
(u
C
o
(u
C
CI

L-

;
.C

u
IrIv
tll
o.a
a

.{..,
rX

si-
7
!-i.l
+-.

':,

tn
,oLl;

=
a

a
h-{z

l
fri
c/)

(h,
a

7F
c/)

(h
ofl

-{
L{
o)

f&
ofi
(t)
ct)c

(t,
6Io
trl
;S\

x
td
o
ul
Fo
v
3
F
G,
tua
g)
rfo

[---]

-f{
U
-7v,

-=i
F-{
F!r)
|{
F---1

-U

,"*:X*eiq\

fl:, ih
.-\ - * 

j:/

/

',-i,
.# il'

\-t

llls,4zO
oYgseil
=rDul

. ':..

I

Ilo
l+r'Ez3ob

-=l-o
:15

fii
E;

IE
q-ILEog

,.9l-cIr-
I

I

I

I



uz
I.I
(9
u,
E,
3

=
E,o

trlg
IL
l&
o
E.lrl

=o6.

HE'

hL.a
aoq
tn

E,tll
Fzlrl(J
lrt(J

=E,
rr,{,

z
3
E
=ou
oz
I
U
E,

tlotrl
G,
l!
o
a
frl

li

f*
J
rS

FA

=
a
!,
6l

CUE
llr

cr
(+a

crl
F
t'
a

11 lIq::
;t*
\*J .::

i.i.r,
l-

I

I

I

I
i
I
i

I
{.-

o
H
\.'laa
oo
UI

Lg
lio

I4

'loo
Q{A
E
r!

o
q)

o
l.r

lr

(J

E
t&(rr
o
I
d
k
og

€)

o
o

(tg
g
t{da

b0

tr
(,)

b0

q)

{)
q)

qi

oo
q)
()
U

a

E

>1

6i

b0
a
lr
o
(!
I
\,
c)
1,
E
G

oa
L
6)g
x
qJ

d

oo
q)
tro

b0
El)

l.{

o

*.,.-
.H
*JIIJE
ot{
A
o
o
li-g, -cU

t.l ._trotrt (l)

otr+Jo
^Igu);
-H!V-.F

.-q

EKpa{ 

-
t.a
i J-aE'rloq)
&BO-.\

3.HtI +{Eo Pt!H..f- .Fa rrl
-vLa arc o,5O Arr.
eto-O >-rtreH .-r0)FI.-Yd' b0co)istr

.E

l-r tl)
6rI1n<loa'6?
\r'=

\J

&
A&btatsia
b0
lr.r{
q)
)

,10

ot{+,ALi

:*

TJ2lrl(!,
lrl
AE

=

=CcE(tra
b=
Olrr-Oo- uroL'u lr-

IL-o
(l)CE

t t\ lrtv, 

=ECL
C=u==

Ul=l
VE-r
-oo
llt cU
O. .o v'o6a
nEs

(u-

==
-(t]=
-Ilsd

CO
.l-orJ

_C 3r,
(!,

C2
Y
=
E

tn
trl
=o
CI

=

E
(h,
a

r=i
c/)

(h,
o r-(

d
trd

o rr{
L{-IJ
tr

Cd
!J
o)

o
1)
ot
l-
o

=o
_>
15
:J
o
l-
o-
.9
o
*J

o
(J

rh
E
o
o
.2
-cF

Z
o
I

F
I

(J
IIJ
tr
o.
o-

IL
o

ct,
c{
c)
(\l
;\
x
o
to
ur
F0

F
E,
UJa
o!t()

l-'--1

-t{
U
-7-|rl
Trl
F{
.Ir)l-l

-U

..d- .\}.

i-:' -.1 
*d

at' 
-.-. --.1'1

r} rilr

s9i
E$r
ggl

tttJ

/

q

g
!{l rs -.,4zo
3<U
=tru

(Yt.\'o
6a

E;
lrl
E
-llt
IJ
tll
EI
rLo
IC{
lll

z.o
crlrl
rJ
CI
=o
!,

il



uz
t&l
t?
{rr
E
:)

E
&,
6
z,

arr

tgle
l&
o
E
tr|
3
o(l.z
E

Fe

V)
:'

v2

a
a

C{
4l a\a*s
!t
ls gi
:( rlrryE

P rrt
L'fH

hlL(Eo
r.t -HEL. lrtrr{ -vb
-k-
l.{ O

E-E
>, !{tl JE20Jou0 !,
$
E
dH

.ti

UI
Fq
H
e,ra
q-.

>'r
{"JrF(
?.Fa

{.J()
J

' \",

l.{g
s)

t{
FT

-+<
FTE

cl,
(B
{.4.t

.il
{raJl
iltt
ot{

t-*
O;1 t{u6i'+H
g 'l(a,$
! rtl
*td Hc(uOE

d
L
c,A
lra
H().F
-Lr
fn

tlJ{a
t4
tr
u{.,(r:

'FiU)\./
o
E
*
*
Et-|
m
hgx
tra.Fl
U
-)E
*{+,
FI:r
H

L'z,rll(5
lrlr
3
{E

CcE(oCt
b=s30- Lro!*(J!|-

ft-Io0JarA lrlv, 
_

EGL
C=E ==uE'o.bd'609

.-C(J
E .o tt'oHaa. bru€E
o=EdEfr

{$Y,

=-,.vo
E=
tlgd
C(}

+
CItJ
-C V,

(5
.C iEg

=E

=rnlrl
=ocl
=

o r-{oc
Eofi

-ctr
tr
CO

F
--!do
tr
CB

M

0
*.r
U
0)*,
C
o
th
$
t-0
3
15
J
o
L-
o-
.?
o
a-,
o
U

E
L
0,
()

,9
F

rq
U
Z
I
A
I-

Z
Td

F

3
t
H
,rr
V

F.
CI

tr{
$
S'l

=}(

s
iu
F
en

t*
ul
th

C)

+r

<x,.

1.1*

!l
"3.

il.t
n

-tF't

UE
|fi{
Fq
t{Nt{
F'--IF{
U

-4.
,"1

&,
trl
Fz
lll(J
t&lg
E
lr|
UI

trz
tt
o
LJ
az{
-UE{lll
UI
rrl&

rgq
a

i
r&t
cn

o
I

u
(g
k

>,
ll
o
tri

,lY d,f r'

d.,*

I

&d

t,

*
j



d
il a\rER
&ais E,:i trlWE
P lrlL'JH>, u.
Glo.t:tr
ERkruEElr=
t-t ClEE
hg
f ) J;?Gtouo q,
(J

^tl
?1HrFl
o
fElrlra
V)
t+a

i
q)
Fl
>".*.r

tF{

P
+J
U
J

13
\J
k
&
a
)
L'
l.r
*
l<
ll

l.{

{rJ

a
di.[r

.Fa
,>.l*.

*d*
.LJ

oL
&
t4H
CIU+.$

r-a
h8
LrrfrA|.{
q)
&
d
H

{J
Hir{
q).F
aaFI
dlr{
d
Hl,{
u
'{-.g)

(r)

tu
&
ElrA
Irla
b&
-Hr*()
)E
l.{

.a"J
Frl{

F+

U
=,t*t
(':}
rat
fi
=
:E

CEE
$CIh=
\J'
C} Ll-r-Oo- ur
.1r (J
v(JIr.lr-3oocE

t t\ l*tvr 
-

.T EL
C=E 7 S

UEr*6-"d E

:E?EH.'-CrJO
-C}rrD+r-rrTrnOV(EArA.=H=

VGc, ftq o
o=E

(o-
Ez,.Yo
u ?

:!*frsdCC)
I

CIq,
.C UN
4r t5r2

g
z,
E
s
{/t
lrt
a.
c)gr
e

r-{
.|-)

tr
(d

o r-{

o
Z

CO
ct)

F-{
c0

ct)
-E

cdr3
(

H

o
4r'

]C
o
{J
C
oo
qt
l-a
-b
15
J
ot-
o-
.g
0)*)
o
.g
=L
o
()

"2
.C
t-

IT

v
7.
i
atrd
7,
Ffl

F
|.rq
t'-n

il

\,

\

u
arlI
l*l&
;f

t
Eo

=

Ltg
u.
u-
o
E
tr.t

3
oa
Z,
{t

k!a

cf)

a
tn
fi+d

c
telt-
z,
Ll
|J
a..lg
E
r&l
U)

F
2,

E
E
o
{.,
o
z,

I
t,E{ur
{n
tr,
E

,l(
rC

d
r.ia
*,(ll
>.'
tB.tr

i*a

€J
a
U
G
lr

>1
tr
lr

o{

H
t{
UH
H
H
t{
try)

-|,*'--1

-U

s
F
Cg
uj
vt
€:
$e

I

^d

/i
{il

r.Ll
l--

k
i-l

t&l

!-,"
cl,

$l'$
. {!r :fx

,t .;i

ir



.-,
@x
<E
l? <t

,.1 "{a?
LL'
t-

Izlrl(,
t4l
d,

E
G,o
z,

lrlI
!!
l!
o
E,
trl

=oa,

*r

=
rr{a
aoa
a

d,lrl
Fzlrl(\,
lr|
L)

=E,
lrl
{r)

=z,
:)
=
=og
oz

U
&,
trlotrl
d,
IL
o

Irr

(s
E
Ba

ir{a
+t
G

CS

a
trl
Aa
ta
q)
o
L.&
tlo

H

Eo
=€,

*t
tr

o
Fr

o
otrB
li

E
o
*,{a

r+{
o
o()
6i
li

o
q)

o
lr
da
(J

k
(gg

a8
t-

o

b0

(,)

a
o
0)

$..
o
ooo()
(J

>-t

d
(J

'F

b0
o

o
(!
U

'luoE
'19
ti(!
oa
Lo
&
Xq)

o
(!

ooo
S{

,E

b0
o

Sr

o

trt
a\aora
gE
lrlE
-utUlrltf
lr-o
o
AT
tlt

-o
ct
ET

L'
=EI
=o(J

{-a

:E
{.,(J
JJE
ok
&
q)

oL.-
O. id
f{ rHtr tl),
t-r g)

8E
AE
CBE
+J'S.s
EE

a

I .L.,o 'o
oo
&Btrf,s*(E:!
frH
lrr F{

.- It{
l.i ?1O,5At..
Flo-0rh
Li\,lrr ?1OH
d' bo

H&
.Etr rr)

ollig<raa
ofr
ov
fr
A
Aklz
trl
u)
b0
71
H.Fl
(.)
ti,itr
o
li
*J
.-a

l-l

rJ
z,
trt(T
rg
G,

=

=EeE(oa
br=
o lr-
!-Oo- ErorJ(JtL

lr--c)
od,aH

AE
CZ,u==

Ul=lVtr-r=
-oo{<;ootrl c- +
O.otr'YOEAP
,i Eg o

(U-
^c=
u +

:es
ilsd
CC'

IotJ
-c .t,

(!,cz,
Y
=
E

]n
trl
=o
ct
z,

= I
frl
ct)
o y-{
{-)i
c0X
L{
cd

i-{
Fl-{

X
trc

frl

o
JbJ

o
o
E
l-
o

=o
.>
E
f
o
t-
o-

.U'

o
{r,

o
.9
=*,L
o
o
.o
.C
F

Z
o
-l-
3
o
lU
E
q.
o-

IL
o

-t{
U
l-7-
-f.lt{
Fv)FI

-U

f0
c{
<)
c.t

x
q
E
lll
tr
to

Y

l"-
E,
lrjq
o,
$o

'',:tr.
,. !t_

,!(
! .r.'

..1

.:

e9tJ rn-oxt
trEEHo:
se>1
s
Usa
oY9
eft0-!0Ln

tI

ft
l..""-,-'l

li\r
\u---'

-- ts-:Jd ij

l.;a



{J
L.

()
{-,
*{

a
ql

(J

l'.{

L
tri

art
.\a<,fit
d
lll
E
-lrJ(,
ura
L.()

ct
art
ltJ

z,(,
crlrl
rJ
3
E2o
{J

t

a

\,E
t4H

f-

({
a$
lDr
+,
(t)
s)

*
)
lrl
t9
ALh.(t
L.E
c1H

l:{qr

ra
U
€4
-to
b8
{}
t{
Sa5.ta
a
)-ttia
IA
tH

CJ

$
t-l
rt-,
{-.rFa
?

{.J
U
;J
E
t{
t-{
{]

l.{
FTFt
AHE

o
+a

q
d
'l-,.Fl
?.*

{'Jvr-a
-

d
{r.,

l.{
\E&
OA

H.()fio- i:OUu E

G, TO
F |ra

-lHC(Doft
Alr()
AxH
(u.F
FIt
-tvEa
dt-lil
$.lia
$.ila

\r,
tr
&
&Ea
lrl(a
BDg

.ll()
dJ

,,itr

\.,h{.,g
H

TJ

=rlt(.,
lrl
OE

=

-
I_ CE(ucr
b,?o rr.t-(5)o- lrro!{()IL
'+ U-t()(I)cE
trr. lltvt 

-

.= CL
C=E ==OE'o.bd.EO=

aI .tLv,E.ov,u6ar bHu€ao+e{8fi
fi,Y
x-.
E=irsdCO

.a-(l)tJ
-c (,l
.H (g
.g iE

-
=,E
stttttt
=(}
CT

=

rJz
trl(,
UJ
E,
;)

E
E()

=

Llg
u-
l!
o
dlrl
3o
A.z
E

tsa

rr7

o
o

CN

m

u,
uaFz
u.l
U
r&t
LJ

Elrl
tn

=z
E
=o
LJ

6z
:Eu&
LI{t
lll
E

f*r
J{
ru
ta
Ea
tria
*t
tn
h
TB

rl

ra.

r!
ts
il

rul!
r(
$
e:l

ttl
l-

o'
l-

o

Cd
L,(
Cd
!J
d
CB

-, *J

Cd
bo
bo
tr
crc

Bq)

o

-t{
U
Fr'{7-f*{
tr{
F{t\tH
l-'-J

-U

o
**,

15
o
*-,
C
$o
o
L.
o-

-b.!Ft
\J
:l
o
L.
o-
.g
0)

{r,

o
U

ra-
;i
L.
o()

"g
F.

r-Il&'l

U
Z,
I

-7,
KI
t'r
i{
d"a

=
\,

f.,lo
c{
:1

x
$)g
UI

F{,>

B
!

F
u.l
w
(r)**

't,.

I

,f.r.ri:"lrt1

[: ll's: rt

F

r

(}
rrl

/

"t



i

(Jz
trl(,
ar.l*,
:)

t
d,

lllg
l&
u.
o
&,
l&I

3o
ELz
E
lt
o

Fa
:'

u
U]

w
a{..

&,
l&l
Fz
lrl
lJ
u,
TJ

&
ut
tn

trz

=
=ou
o2{
t
LJE
lll
U)
tl,
E

fr&
(U

m
d

i
rq
(A

*

fr
al
t-f

q)
a
U

tr

L
I*i

d
,rt a\tER
#lia EEa! lrr\YE
7 lrt

L^,JH
6do
Ft-

HF
t{ lrlrd=
)r-tdo
EE
hg
tl J

=crH;z,
€Jo
hl\ L,
(J
fr
l',E

.F{

fr
Lrl
llra
tlJ
t*.a
o

o
t-l
h+..Fa
Irl

{-Ju
E
ot{
to
o
a
o
tia
AtsE

*J

tl)
d
{.J.tl

r-l,',
JC

B
t{

F*{
t1
FT
6(t,

Hrr{

Fto
A
a{It
6J
F{
1..
EJ.F
"-aH

lF{e
Fts{
0)

Q
in

o
i{
&
lJ{
F{a
lrlfi
b&
H

.!{

U
J

t \J

L{
.,1-,
A
FI

uz
t*l(g
l*l
CE
q
J

{
-

cac
ffctr*=
LJ)
O lr-!*Oo- r*r0rg
(Jl! u--o
(l)aEaH
"E EI'CZ,E=foE,..E. A d E

:E?PH-FEHg
E Ea x
O-=lrr=l$' 4U !6 c(u-
W=cE{5ft

(uy

==.yo
-_:ss

ilsd
C(}

.L
CIU
_C V,

(grzu
=.{E

tn
ltl
z,oa
=

or{
!)
(d

B
CB

o rr{
.f-J
q)

c/)
o-{

l.{
C')

o
1I
o*)
C
o
ut
o
L-
o-
3
E
o\-
e-
.g
$*.,
o
.grt-
*t

0)
U

"9
F.

rh

ul
Fa
ld
s
F
trJg,
gl
ss

'i;'

r&
v
Z
6

-{

F(

7
;J;

-rF
I

E
,fi\
\J

rulH
t{
Ut-
7v,

-tq
F{
^)E(

-lU

afi
dv
=1
o*

t.i,t-

F

rr
F

t
L{

ry.,
Fu,

nS

,ffi


